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A. PENDAHULUAN 

IAS 1 Penyajian Laporan Keuangan dikeluarkan oleh Komite Standar Akuntansi 

Internasional pada bulan September 1997. IAS 1 menggantikan Kebijakan Pengungkapan IAS 

(awalnya disetujui pada tahun 1974), Informasi IAS 5 akan diungkapkan dalam laporan 

keuangan (awalnya disetujui pada tahun 1977) dan IAS 13 Penyajian Aset Lancar dan Kewajiban 

Lancar (awalnya disetujui pada tahun 1979). 

Pada bulan April 2001, Dewan Standar Akuntansi Internasional (IASB) memutuskan bahwa 

semua standar dan interpretasi yang dikeluarkan berdasarkan konstitusi sebelumnya tetap 

berlaku kecuali dan sampai mereka diamandemen atau ditarik kembali. Pada bulan Desember 

2003, IASB mengeluarkan revisi IAS 1. Sejak tahun 2003, IASB telah mengeluarkan 

Amandemen untuk IAS 1 — Pengungkapan Modal (diterbitkan Agustus 2005). 

IAS 1 Penyajian Laporan Keuangan menetapkan persyaratan keseluruhan untuk laporan 

keuangan, termasuk bagaimana mereka harus disusun, persyaratan minimum untuk konten 

mereka dan konsep utama seperti going concern, dasar akrual akuntansi dan perbedaan saat ini 

atau tidak saat ini. Standar ini mensyaratkan set lengkap laporan keuangan untuk terdiri dari 

laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain, laporan 

perubahan ekuitas dan laporan arus kas. IAS 1 diterbitkan kembali pada bulan September 2007 

dan berlaku untuk periode tahunan yang dimulai pada atau setelah 1 Januari 2009. Perubahan 

tersebut meliputi: 

TERM BEFORE AMANDEMEND TERM AFTER AMANDEMEN 

Balance Sheet Statement of Financial Position 

Cash Flow Statement Statement of Cash Flow 

Income Statement Statament of Comprehensive Income 

Recognised In The Income Statement Recognised In Profit Or Loss 

Recognised [Directly] In Equity (Only For OCI 

Components) 

Recognised In Other Comprehensive Income 

Recognised [Directly] In Equity (For 

Recognition Both In OCI And Equity) 

Recognised Outside Profit Or Loss (Either In 

OCI Or Equity) 

Removed From Equity And Recognised In Profit 

Or Loss ('Recycling') 

Reclassified From Equity To Profit Or Loss As 

A Reclassification Adjustment 

Equity Holders Owners (Exception For 'Ordinary Equity 

Holders') 

Balance Sheet Date End Of The Reporting Period 

Reporting Date End Of The Reporting Period 

After The Balance Sheet Date After The Reporting Period 

Dalam IAS 1 menguraikan tentang penyajian laporan keuangan, yaitu : 



 

1. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap SAK; 

2. Disusun atas dasar kelangsungan usaha; 

3. Disusun dengan menggunakan dasar akrual; 

4. Materialitas dan Penggabungan; 

5. Tidak memperkenankan Saling Hapus antara Aset dan Liabilitas 

6. Disajikan minimal secara tahunan 

7. Infomasi komparatif dengan periode laporan keuangan sebelumnya 

8. Disajikan secara secara konsisten pada setiap periode 

 IAS 1 mensyaratkan identifikasi atas laporan keuangan dan membedakan laporan 

keuangan dari informasi lainnya. Setiap elemen dari laporan keuangan harus memuat nama 

entitas pelaporan, apakah laporan keuangan dari individu atau kelompok, tanggal entitas 

pelaporan dan periode yang dicakup, mata uang presentasi dan tingkat pembulatan. 

 IAS 1 merincikan isi minimum yang harus disajikan dalam laporan keuangan, seperti 

mengharuskan kewajiban lancar terdaftar secara terpisah dan rincian tentang kapan harus 

diklasifikasikan sebagai kewajiban lancar atau tidak lancar. Di dalam IAS 1 juga menetapkan 

persyaratan mengenai catatan atas laporan keuangan, termasuk pengungkapan kebijakan 

akuntansi dan informasi asumsi yang digunakan. 

Berikut penyajian laporan keuangan secara umum berdasarkan IAS 1: 

 

 

B. TUJUAN 

Laporan keuangan adalah suatu penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja 

keuangan suatu entitas. Tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian besar kalangan 

pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi. Laporan keuangan juga menunjukkan 

hasil pertanggungjawaban manajemen atas penggunaan sumber daya yang dipercayakan kepada 

mereka. Dalam rangka mencapai tujuan tersebut, laporan keuangan menyajikan informasi 

mengenai entitas yang meliputi: 

1. Aset  

2. Liabilitas 



 

3. Ekuitas 

4. Pendapatan dan Beban termasuk keuntungan dan kerugian 

5. Kontribusi dari dan distribusi kepada pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik, dan 

6. Arus kas. 

Informasi tersebut, beserta informasi lainnya yang terdapat dalam catatan atas laporan 

keuangan, membantu pengguna laporan dalam memprediksi arus kas masa depan dan, 

khususnya, dalam hal waktu dan kepastian diperolehnya kas dan setara kas. 

 

C. Ketentuan Umum 

Laporan keuangan memiliki karakteristik umum, yaitu: 

1. Penyajian secara wajar dan kepatuhan terhadap IFRS 

Laporan keuangan harus “menyajikan secara wajar” posisi keuangan, kinerja 

keuangan dan arus kas suatu entitas. IAS 1 mengharuskan entitas yang laporan 

keuangannya sesuai dengan IFRS untuk membuat pernyataan kepatuhan yang ekspilit 

dan tanpa syarat dalam catatan atas laporan keuangan. Laporan keuangan tidak dapat 

digambarkan sebagai memenuhi IFRS kecuali jika mereka mematuhi semua persyaratan 

IFRS (yang termasuk Standar Pelaporan Keuangan Internasional, Standar Akuntansi 

Internasional, Interpretasi IFRIC dan Interpretasi SIC). Kebijakan akuntansi yang tidak 

sesuai tidak diperbaiki baik oleh pengungkapan kebijakan akuntansi yang digunakan 

atau dengan catatan atau materi penjelasan. 

Dalam keadaan yang sangat jarang terjadi, di mana manajemen menyimpulkan 

bahwa kepatuhan terhadap suatu persyaratan dalam suatu standar atau interpretasi akan 

sangat menyesatkan sehingga akan bertentangan dengan tujuan laporan keuangan yang 

ditetapkan dalam Kerangka, entitas harus menyimpang dari persyaratan tersebut dengan 

tunduk pada pengakuan terperinci dengan mengungkapkan sifat, alasan, dan 

dampaknya. 

2. Disusun atas dasar kelangsungan usaha (going concern) 

Saat menyusun laporan keuangan, manajemen harus membuat penilaian atas 

kemampuan entitas untuk melanjutkan usahanya. Laporan keuangan harus disusun atas 

dasar kelangsungan usaha, kecuali manajemen bermaksud untuk melikuidasi entitas 

atau menghentikan perdagangan, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain 

melakukannya. Ketika manajemen menyadari bahwa dalam membuat penilaiannya, 

ketidakpastian material yang terkait dengan peristiwa atau kondisi yang dapat 



 

menimbulkan keraguan signifikan atas kemampuan entitas untuk melanjutkan 

kelangsungan usahanya, maka entitas harus mengungkapkan ketidakpastian tersebut.  

Ketika laporan keuangan tidak disusun atas dasar kelangsungan usaha, maka 

fakta tersebut harus diungkapkan bersama dengan dasar penyusunan laporan keuangan 

dan alasan mengapa entitas tidak dianggap sebagai kelangsungan usaha. 

3. Disusun dengan menggunakan dasar akrual 

IAS 1 mensyaratkan entitas untuk menyusun laporan keuangannya menggunakan 

akuntansi berbasis akrual, kecuali untuk informasi arus kas. Ketika akuntansi 

berdasarkan akrual digunakan, entitas mengakui pos-pos sebagai aset, liabilitas, ekuitas, 

pendapatan dan beban (unsur-unsur laporan keuangan) ketika pos - pos tersebut 

memenuhi definisi dan kriteria pengakuan untuk unsur-unsur tersebut dalam Kerangka 

Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan. 

4. Materialitas dan Penggabungan 

Informasi bersifat material jika apabila informasi tersebut dihilangkan, salah saji, 

atau dikaburkan akan mempengaruhi keputusan pengguna utama dari laporan keuangan. 

Setiap kelas material dari pos serupa harus disajikan secara terpisah dalam laporan 

keuangan. Pos-pos dengan sifat atau fungsi yang berbeda disajikan secara terpisah, 

kecuali jika tidak material. Namun, informasi tidak boleh dikaburkan oleh agregat atau 

dengan memberikan informasi immaterial, pertimbangan materialitas berlaku untuk 

semua bagian dari laporan keuangan, dan bahkan ketika standar membutuhkan 

pengungkapan spesifik, pertimbangan materialitas berlaku. 

5. Tidak memperkenankan Saling Hapus antara Aset & Liabilitas 

Aset dan liabilitas, serta pendapatan dan beban, tidak dapat saling hapus kecuali 

disyaratkan atau diizinkan oleh standar. Offsetting memiliki efek mengurangi 

kemampuan pengguna untuk memahami transaksi dan menilai arus kas masa depan. 

6. Disajikan minimal secara tahunan 

Penyajian dan pengklasifikasian pos-pos dalam laporan keuangan harus disajikan 

secara konsisten dari satu periode ke periode berikutnya, kecuali jika suatu standar atau 

interpretasi mengatur perubahan atau penyajian dan klasifikasi alternatif akan lebih 

tepat. 

7. Informasi komparatif dengan periode laporan keuangan sebelumnya 

IAS 1 mensyaratkan bahwa informasi yang komparatif untuk diungkapkan 

sehubungan dengan periode sebelumnya untuk semua jumlah yang dilaporkan dalam 

laporan keuangan, baik di muka laporan keuangan maupun dalam catatan, kecuali 



 

standar lain mensyaratkan sebaliknya. Informasi komparatif harus disertakan untuk 

informasi naratif dan deskriptif jika relevan dengan pemahaman atas laporan keuangan 

periode berjalan. 

Ketika penyajian atau pengklasifikasian item tertentu dalam laporan keuangan 

diubah, maka jumlah komparatif harus direklasifikasi, kecuali tidak dapat dilakukan 

secara praktis. Atas jumlah komparatif yang direklasifikasi tersebut harus diungkapkan 

sifat, jumlah dan alasan reklasifikasinya. Dalam hal jumlah komparatif tersebut tidak 

praktis untuk dilakukan, maka entitas juga harus mengungkapkan alasan untuk tidak 

mereklasifikasi dan sifat penyesuaian yang akan dibuat. 

8. Periode pelaporan 

Entitas menyajikan laporan keuangan lengkap (termasuk informasi komparatif) 

setidaknya secara tahunan. Jika periode pelaporan tahunan berubah dan laporan 

keuangan disiapkan untuk periode yang berbeda, entitas harus mengungkapkan alasan 

perubahan dan menyatakan bahwa jumlahnya tidak sepenuhnya sebanding. 

 

D. Perangkat Laporan Keuangan yang Lengkap 

Satu set laporan keuangan yang lengkap terdiri dari: 

1. Laporan posisi keuangan pada akhir periode; 

2. Laporan laba rugi komprehensif selama periode; 

3. Laporan perubahan ekuitas selama periode; 

4. Laporan arus kas selama periode; 

5. Catatan, terdiri dari ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan informasi 

penjelasan lainnya; dan 

6. Laporan posisi keuangan pada awal periode komparatif, yang disajikan ketika entitas 

menerapkan suatu kebijakan akuntansi secara retrospektif atau membuat penyajian 

kembali retrospektif item dalam laporan keuangan, atau ketika mereklasifikasi item dalam 

laporan keuangannya. 

Entitas diperbolehkan menggunakan judul dari masing-masing laporan selain yang 

digunakan dalam Standar ini. Semua komponen laporan keuangan tersebut harus disajikan 

oleh entitas secara lengkap dengan tingkat keutamaan yang sama. Banyak entitas yang 

menyajikan, di luar laporan, tinjauan keuangan oleh manajamen yang menggambarkan dan 

menjelaskan fitur utama kinerja keuangan dan posisi keuangan, serta ketidakpastian utama 

yang dihadapi oleh entitas. Laporan tersebut dapat mencakup tinjauan terhadap: 



 

 faktor utama dan pengaruh dalam menentukan kinerja keuangan, termasuk perubahan 

dalam lingkungan dimana entitas beroperasi, respon entitas atas perubahan-perubahan dan 

dampaknya, serta kebijakan investasi entitas untuk mempertahankan dan meningkatkan 

kinerja keuangan, termasuk juga kebijakan dividen; 

 sumber dana entitas dan rasio kewajiban terhadap ekuitas yang ditargetkan; dan 

 sumber daya entitas yang tidak diakui dalam laporan posisi keuangan.  

Selain keenam laporan tersebut, entitas diperbolehkan juga menyajikan laporan keuangan 

tambahan yang dinilai penting oleh entitas untuk disajikan. Manajemen entitas bertanggung 

jawab atas penyusunan dan penyajian laporan keuangan entitas tersebut. 

1. Laporan Posisi Keuangan 

a. Klasifikasi lancar dan tidak lancar 

Aset lancar adalah: [IAS 1.66] 

• Diharapkan akan direalisasikan dalam siklus operasi normal entitas 

• Diadakan terutama untuk tujuan perdagangan 

• Diharapkan akan direalisasikan dalam 12 bulan setelah periode pelaporan 

• Uang tunai dan setara kas  

Semua aset lainnya termasuk ke dalam klasifikasi aset tidak lancar. 

Kewajiban lancar adalah: [IAS 1.69] 

• Diharapkan akan diselesaikan dalam siklus operasi normal entitas 

• Diadakan untuk tujuan perdagangan 

• Harus diselesaikan dalam waktu 12 bulan 

• Yang entitasnya tidak memiliki hak tanpa syarat untuk menunda penyelesaian 

di luar 12 bulan (penyelesaian oleh masalah instrumen ekuitas tidak 

mempengaruhi klasifikasi) 

Kewajiban lainnya tidak lancar. 

b. Format Laporan 

IAS 1 tidak mengharuskan suatu format laporan posisi keuangan. Aset dapat 

disajikan lancar kemudian tidak lancar, atau sebaliknya, dan kewajiban dan ekuitas 

dapat disajikan lancar, tidak lancar lalu ekuitas, atau sebaliknya. Laporan posisi 

keuangan minimal mencakup penyajian jumlah pos-pos berikut: 

 Aset: 

 Aset tetap; 

 Properti investasi 

 Aset tak berwujud 



 

 Aset keuangan 

 Aset biologis 

 Investasi dengan menggunakan metode ekuitas 

 Persediaan 

 Piutang dagang dan piutang lain 

 Kas dan setara kas 

 Liabilitas dan ekuitas 

 Utang dagang dan utang lain 

 Provisi 

 Liabilitas keuangan 

 Kepentingan nonpengendali, disajikan sebagai bagian dari ekuitas 

 Modal saham dan cadangan yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas 

induk 

Contoh laporan posisi keuangan: 

 



 

 

c. Pengungkapan yang diperlukan atas laporan posisi keuangan: 

 Item-item properti, pabrik, dan peralatan dipisahkan ke dalam kelas-kelas sesuai 

dengan IAS 16; 

 Piutang dipisahkan ke dalam jumlah piutang dari pelanggan perdagangan, piutang 

dari pihak terkait, pembayaran di muka dan jumlah lainnya; 

 Inventori disubklasifikasikan, sesuai dengan inventori IAS 2, ke dalam klasifikasi 

seperti barang dagangan, persediaan produksi, bahan, barang dalam proses dan 

barang jadi; 

 Ketentuan dipecah menjadi ketentuan untuk imbalan kerja dan barang-barang 

lainnya; dan 

 Kontribusi ekuitas dan cadangan dipilah menjadi beberapa kelas, seperti modal 

disetor, premi saham, dan cadangan. 

d. Pengungkapan atas modal saham yang diterbitkan dan cadangan: 

 Jumlah saham yang diotorisasi, diterbitkan dan dibayar penuh, dan diterbitkan 

tetapi tidak dibayar penuh 

 Nilai nominal (atau bahwa saham tidak memiliki nilai nominal) 

 Rekonsiliasi jumlah saham yang beredar pada awal dan akhir periode 

 Deskripsi hak, preferensi, dan pembatasan 



 

 Saham treasury, termasuk saham yang dipegang oleh anak perusahaan dan rekanan 

 Saham yang dipesan untuk penerbitan berdasarkan opsi dan kontrak 

 Deskripsi tentang sifat dan tujuan dari setiap cadangan dalam ekuitas 

2. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan perubahan ekuitas memuat informasi sebagai berikut: 

a. Total penghasilan komprehensif selama periode berjalan: jumlah total yang dapat 

diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan kepada kepentingan nonpengendali; 

b. Dampak penerapan retrospektif atau penyajian kembali: Kebijakan Akuntansi, 

Perubahan Estimasi Akuntansi, dan Kesalahan; 

c. Rekonsiliasi antara jumlah tercatat pada awal dan akhir periode, secara terpisah 

mengungkapkan masing-masing perubahan yang timbul dari: 

- laba rugi; 

- penghasilan komprehensif lain; dan 

- transaksi dengan pemilik. 

Pengungkapan yang diperlukan atas Laporan Perubahan Ekuitas: 

a. analisis pendapatan komprehensif lainnya berdasarkan item; dan 

b. jumlah dividen yang diakui sebagai distribusi kepada pemilik selama periode, dan 

jumlah terkait dividen per saham 

Ending Balance of Equity = Beginning balance of equity + Net Income – Dividends +/-  

         OCI 

Contoh Laporan Perubahan Ekuitas: 

 

3. Laporan Arus Kas 

Manfaat dari laporan arus kas adalah sebagai berikut: 



 

a. sebagai dasar untuk menilai kemampuan entitas dalam menghasilkan kas dan setara 

kas serta menilai kebutuhan kas entitas untuk menggunakan arus kas tersebut; 

b. menggambarkan perubahan historis dalam kas dan setara kas yang diklasifikasikan 

atas aktivitas operasi, investasi dan pendanaan selama satu periode.  

Suatu transaksi tunggal dapat diidentifikasikan ke dalam lebih dari satu aktivitas. 

Misalnya, pelunasan pinjaman dan bunganya sebagai pendanaan dan operasi. Metode 

yang dapat digunakan dalam menyusun laporan arus kas adalah: 

 Metode langsung, kelompok utama dari penerimaan dan pengeluaran kas bruto 

diungkapkan; 

 Metode tidak langsung, laba disesuaikan dengan mengoreksi transaksi non kas, 

penangguhan atau akrual dan unsur penghasilan/beban yang terkait aktivitas investasi 

dan pendanaan. 

Contoh laporan arus kas (kegiatan operasi) dengan menggunakan metode langsung: 

 

Contoh laporan arus kas (kegiatan operasi) dengan menggunakan metode tidak langsung: 

 

Contoh Laporan Posisi Keuangan: 

 



 

4. Catatan atas Laporan Keuangan  

Berikut ini adalah informasi yang harus dimasukkan dalam catatan atas laporan 

keuangan: 

a. informasi tentang dasar penyusunan laporan keuangan (misalnya kelangsungan usaha 

atau dalam likuidasi) dan kebijakan akuntansi khusus yang digunakan; 

b. informasi yang disyaratkan oleh IFRS atau yang relevan untuk memahami laporan 

yang tidak disajikan di tempat lain dalam laporan keuangan; 

c. kebijakan akuntansi yang signifikan, termasuk dasar pengukuran dan kebijakan yang 

relevan untuk memahami laporan keuangan; 

d. pertimbangan, selain yang melibatkan estimasi, yang telah dibuat manajemen dalam 

proses penerapan kebijakan akuntansi entitas dan yang memiliki pengaruh paling 

signifikan terhadap jumlah yang diakui dalam laporan keuangan; 

e. asumsi tentang masa depan dan sumber utama ketidakpastian pengukuran lainnya 

yang memiliki risiko signifikan yang menyebabkan penyesuaian material terhadap 

jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam 12 bulan ke depan; 

f. informasi yang memungkinkan pengguna laporan keuangannya untuk mengevaluasi 

tujuan, kebijakan, dan proses entitas untuk mengelola modal. 

5. Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lainnya 

Laba rugi didefinisikan sebagai "total pendapatan dikurangi biaya, tidak termasuk 

komponen pendapatan komprehensif lainnya". Pendapatan komprehensif lainnya 

didefinisikan sebagai terdiri dari "pos-pos pendapatan dan beban (termasuk penyesuaian 

reklasifikasi) yang tidak diakui dalam laporan laba rugi seperti yang dipersyaratkan atau 

diizinkan oleh IFRS lainnya."  

Baik laba/rugi periode pelaporan dan total pendapatan komprehensif harus dilaporkan 

kedalam alokasi yang dapat diatribusikan kepada pemilik entitas induk dan diatribusikan 

kepada pemilik non pengendali. Keduanya harus diungkapkan secara terpisah. Catatan 

Penting: Tidak ada akun yang bisa diklasifikasikan sebagai akun luar biasa. 

a. Profit or Loss / Komponen Laba-Rugi, yang terdiri dari: 

 Pendapatan 

 Biaya Keuangan 

 Bagian dari laba atau rugi dari perusahaan asosiasi dan perusahaan patungan yang 

dicatat dengan menggunakan metode ekuitas 

 Beban pajak 



 

 Jumlah yang diharuskan untuk diungkapkan IFRS 5 terkait dengan penghentian 

operasi.  

------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Total Laba atau Rugi periode pelaporan 

b. Other Comprehensive Income / Komponen pendapatan atau rugi komprehensif lain: 

 Setiap komponen laba-rugi komprehensif lainnya diklasifikasikan berdasarkan 

sifatnya. 

 Setiap bagian dari laba-rugi komprehensif lainnya dari perusahaan asosiasi dan 

perusahaan joint renture yang dicatat dengan menggunakan metode ekuitas 

 

------------------------------------------------------------------------------------------------- 

Total Pendapatan Komprehensif Lainnya 

 

Suatu entitas harus menyajikan suatu entitas analisis beban yang diakui dalam laba 

atau rugi, dengan menggunakan suatu klasifikasi atas dasar sifat atau fungsinya didalam 

entitas. Mana yang lebih bisa diandalkan dan lebih relevan. 

a. Klasifikasi berdasarkan sifat beban: 

 

b. Klasifikasi berdasarkan fungsi beban: 

 



 

Contoh laporan laba rugi: 

 

Contoh laporan comprehensive income: 

 

 

E. Pengungkapan 

1. Suatu entitas harus mengungkapkan secara ringkas kebijakan akuntani yang signifikan, 

seperti: 

a. Dasar pengukuran  



 

b. Pertimbangan 

c. Informasi mengenai asumsi yang terjadi di masa datang dan sumber utama lainnya 

mengenai ketidakpastian pada akhir periode pelaporan 

2. Suatu entitas harus mengungkapkan didalam catatan: 

a. Jumlah dividen yang diusulkan atau dideklarasikan sebelum laporan keuangan 

diotorisasi untuk diterbitkan tetapi tidak diakui sebagai suatu distribusi kepada 

pemilik selama periode yang bersangkutan, dan terkait jumlah per lembar saham 

b. Jumlah akumulasi dividen saham preferen yang tidak diakui 

c. Informasi yang bermanfaat bagi pengguna laporan keuanganya untuk mengevaluasi 

tujuan , kebijakan dan proses entitas untuk pengelolaan modal 

3. Suatu entitas harus mengungkapkan hal berikut apabila tidak diungkapkan dalam 

informasi yang diterbitkan bersamaan dengan laporan keuangan: 

a. Domisili dan bentuk hukum entitas, negara asal perusahaannya, alamat kantor 

terdaftar (tempat bisnis utama) 

b. Suatu deskripsi sifat kegiatan operasional entitas dan aktivitas utamanya  

c. Nama perusahaan induk dan perusahaan induk utama dari kelompok 

4. Contoh beberapa bidang yang menimbulkan perbedaan kebijakan akuntansi dan karena 

itu diperlukan pengungkapan atas perlakuan akuntansinya: 

a. Kebijakan konsolidasi 

b. Konversi atau penjabaran mata uang asing meliputi pengakuan keuntungan dan 

kerugian pertukaran 

c. Kebijakan penilaian menyeluruh seperti harga perolehan, daya beli umum, nilai 

penggantian Peristiwa setelah tanggal neraca Sewa guna usaha, sewa beli atau 

transaksi cicilan dan bunga Pajak Kontrak jangka panjang Franchise, dan lain-lain. 

Para pemakai laporan keuangan membutuhkan keterangan kebijakan akuntansi terpilih 

sebagai bagian dari informasi yang dibutuhkan, untuk membuat penilaian, dan keputusan 

keuangan dan keperluan lain. Mereka tidak dapat membuat penilaian handal jika laporan 

keuangan tidak mengungkapkan dengan jelas kebijakan akuntansi terpilih yang penting 

dalam penyusunan laporan keuangan. 

Keanekaragaman kebijakan akuntansi dan pengungkapan tugas interpretasi keuangan 

sulit dilaksanakan jika menggunakan berbagai kebijakan beberapa bidang (akuntansi 

keuangan, akuntansi manajemen, dan lain- lain) atau wilayah akuntansi yang berbeda 

(wilayah akuntansi per negara, kumpulan negara dan lain-lain) Di dunia belum ada sebuah 

daftar tunggal kebijakan akuntansi yang dapat digunakan bersama-sama, sehingga para 



 

pemakai dapat memilih dari daftar tunggal itu, sehingga perbedaan pilihan kebijakan 

berdasar pertimbangan kejadian, syarat dan kondisi yang serupa. 

Kebijakan akuntansi dewasa ini tidak secara teratur dan tidak secara penuh diungkapkan 

dalam semua laporan keuangan. Perbedaan besar masih terjadi dalam bentuk, kejelasan dan 

kelengkapan pengungkapan yang ada dalam suatu negara maupun antar negara atas 

kebijakan akuntansi harus diungkapkan. 

Pertumbuhan perusahaan multinasional dan pertumbuhan teknologi keunagan 

internasional telah memperbesar kebutuhan keseragaman laporan keuangan melewati batas 

negara. Laporan keuangan seharusnya menunjukan hubungan angka-angka dengan periode 

sebelumnya. 

Jika perubahan kebijakan akuntansi berpengaruh material, perubahan kebijakan perlu 

diungkapkan, dampak perubahan secara kuantitatif harus dilaporkan. Perubahan kebijakan 

akuntansi yang tidak mempunyai pengaruh material dalam tahun perubahan juga harus 

diungkapkan jika berpengaruh secara material terhadap tahun-tahun yang akan datang. 

Pengungkaan kebijakan akuntansi penting terpilih digunakan harus merupakan bagian 

integral laporan keungan. Kumpulan kebijakan-kebijakan tersebut lazimnya diungkapkan 

pada suatu tempat tertentu dalam laporan keuangan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

LAMPIRAN 

Laporan Posisi Keuangan 

 

 



 

Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain Konsolidasian 

 



 

 

 

 

 

 

  

 

 



 

Laporan Perubahan Ekuitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Laporan Arus Kas 

 



 

Catatan atas Laporan Keuangan (index, lampiran disertakan) 

 



 

 

 

 


